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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI HIDROKSIETIL 

SELULOSA (HEC) SEBAGAI PENGENTAL TERHADAP STABILITAS 

FISIK MASKER CLAY ASAM LAKTAT 

 

Auliana Solehah 

1704015131 

 

Masker clay adalah masker yang komponen basisnya terdiri dari mineral berupa 

bentonite dan kaolin dan dapat digunakan dalam berbagai tujuan, diantaranya 

sebagai anti acne. Dilaporkan bahwa asam laktat sebesar 5% memberikan efek 

anti acne, namun jika dikombinasi dengan bentonite diatas konsentrasi 3% dapat 

menyebabkan disagregasi. Keterbatasan ini dapat diatasi melalui penggunaan 

hidroksietil selulosa (HEC) sebagai pengental dalam formula masker clay. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi HEC 

terhadap kestabilan fisik masker clay. Sediaan dibuat dalam 4 formula dengan 

variasi konsentrasi HEC yaitu 0,7%, 0,8%, 0,9%, dan 1% dengan metode 

pencampuran dan homogenisasi hingga diperoleh sediaan dengan konsistensi 

setengah padat. Pengamatan stabilitas yang dilakukan terhadap sediaan 

memberikan hasil nilai pH rentang 4,71-4,74, daya sebar 2,27-3,44 cm, waktu 

mengering 12,74-15,29 menit, viskositas 29000-53333,33 cPs dan sifat alir yang 

diperoleh yaitu sifat alir plastis. Hasil analisa pegujian daya sebar, waktu 

mengering, dan viskositas dengan metode ANOVA dua arah nilai signifikansi 

(α=0,05) menyatakan adanya perbedaan bermakna dan dilanjutkan dengan uji 

Tuckey-HSD. Secara keseluruhan dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan konsentrasi HEC sebagai pengental dapat mempengaruhi 

stabilitas fisik masker clay.  

 

Kata kunci : masker clay, HEC, stabilitas fisik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kosmetika merupakan suatu bahan atau sediaan yang digunakan dibagian 

luar tubuh untuk membersihkan, mengubah penampilan, memelihara dan 

melindungi tubuh (Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik 

Indonesia, 2019). Kosmetika dibagi menjadi 2 golongan berdasarkan 

kegunaannya yaitu: (1) kosmetik perawatan kulit (skin care cosmetics), dan (2) 

kosmetik riasan (dekoratif atau make up). Kosmetika dapat mengandung bahan 

kimia maupun bahan alam yang memiliki efek farmakologis disebut kosmedik 

(Djajadisastra, 2007).  

Salah satu perkembangan kosmedik dalam mengatasi masalah pada kulit 

adalah penggunaan masker. Masker digolongkan menjadi beberapa jenis: (1) 

masker dikelupas (peel-off), (2) masker bilas atau cuci (rinse-off), (3) masker 

hidrogel, dan (4) masker tipe kasa perekat (sheet mask) (Mitsui, 1997; 

Nilforoushzadeh et al., 2018). Masker lempung atau masker clay merupakan salah 

satu masker tipe rinse-off yang memberikan efek meningkatkan kekencangan 

pada kulit, mengangkat kotoran, dan exfoliasi (pengelupasan sel kulit) (Rieger, 

2000; Velasco et al., 2016).  

Masker clay merupakan masker yang mengandung serbuk mineral lempung 

yang dicampur dengan fase cair (Mitsui, 1997). Basis mineral alam yang sering 

digunakan dalam masker clay adalah bentonit karena memberikan kestabilan yang 

baik, meningkatkan sifat alir, menyerap kotoran yang menyumbat pori-pori 

(Fauziah, 2018; Rieger, 2000). Bentonite memiliki daya elastisitas yang lebih baik 

dibandingkan kaolin karena molekul yang terabsorbsi terikat diantara lapisan 

bentonite sehingga masker tidak mudah retak atau pecah (WHO, 2005). Masker 

clay dapat dikombinasikan dengan asam laktat yang merupakan suatu senyawa 

AHA (alpha-hydroxy acid). Berdasarkan penelitian uji aktivitas secara in vitro 

sediaan gel yang mengandung asam laktat dengan konsentrasi 5% menunjukkan 

efek dapat membunuh beberapa bakteri penyebab jerawat (Chotigarpa et al., 

2018). Bentonit dalam masker clay dengan kandungan AHA/BHA (alpha/beta-

hydroxy acid) lebih dari 3% dapat menyebabkan disagregasi (Bendou & Amrani, 
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2014; Rieger, 2000). Adanya keterbatasan dalam penggunaan bentonit maka 

dilakukan pengembangan formulasi dengan menggunakan HEC (hidroksietil 

selulosa) sebagai pengental dalam sediaan masker clay. HEC merupakan suatu 

polimer alam non-ionik yang tidak bereaksi dengan adanya senyawa kation 

(Liebert, 1986). Pemecahan gel HEC lebih lambat dibandingkan dengan hidroksi 

propil metil selulos (HPMC) dan gum selulos ketika ada penambahan senyawa 

kationik (John et al., 2017; Karppinen et al., 2011; Şakar-Deliormanli, 2013). 

HEC akan menyisipkan atom, ion atau molekul ke dalam struktur bentonit dan 

membentuk jembatan penghubung antar partikel bentonit (Ouaer & Gareche, 

2019). Penyisipan HEC ke dalam struktur bentonite dapat meningkatkan 

kestabilan karena HEC dapat memperlambat atau bahkan menghambat terjadinya 

disagregasi pada struktur bentonite. Dalam penelitian ini masker clay yang dibuat 

adalah masker clay dengan pH asam dikarenakan adanya penggunaan asam laktat 

sebagai bahan aktif, kemudian masker clay yang dibuat dilakukan peningkatan 

konsentrasi HEC dengan rentang konsentrasi yang digunakan adalah sebesar 0,7-

1%. 

B. Permasalahan Penelitian 

Masker clay dibuat dalam bentuk sediaan kosmedik yang mengandung 

bahan aktif berupa senyawa AHA yaitu asam laktat. Asam laktat dengan 

konsentrasi 5% dapat memberikan efek membunuh beberapa bakteri penyebab 

jerawat (Chotigarpa et al., 2018). Bentonit sebagai basis dalam masker clay 

dengan kandungan AHA/BHA lebih dari 3% dapat menyebabkan disagregasi 

(Bendou & Amrani, 2014; Rieger, 2000). Disagregasi yang terjadi pada masker 

clay yang mengandung AHA/BHA lebih dari 3% dapat diatasi dengan 

penggunaan HEC (hidroksietil selulosa) sebagai pengental. HEC dapat 

membentuk jembatan penghubung antar partikel bentonit yang menyebabkan 

bentonit akan tetap stabil dengan adanya penambahan senyawa asam (Ouaer & 

Gareche, 2019). Berdasarkan pemaparan tersebut apakah dengan meningkatkan 

konsentrasi HEC dapat mempengaruhi stabilitas fisik sediaan masker clay dengan 

kandungan asam laktat 5%? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi 

HEC terhadap kestabilan fisik masker clay asam laktat. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 

peningkatan konsentrasi HEC dalam masker clay asam laktat yang stabil secara 

fisik. 
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